
Tahukah kalian apa gibah itu?" Para sahabat
menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau

bersabda, "Engkau menyebut-nyebut saudaramu
dengan sesuatu yang ia benci

Abu Hurairah -raḍiyallāhu 'anhu- meriwayatkan bahwa Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, "Tahukah
kalian apa gibah itu?" Para sahabat menjawab, "Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Beliau

bersabda, "Engkau menyebut-nyebut saudaramu dengan sesuatu yang ia benci."
Kemudian ada yang bertanya, "Bagaimana menurutmu jika sesuatu yang aku sebutkan

itu nyata ada pada saudaraku?" Beliau menjawab, "Jika memang apa yang engkau
sebutkan ada pada dirinya, maka itulah gibah, namun jika tidak, berarti engkau telah

memfitnahnya."
[Sahih] [HR. Muslim]

Nabi صلى الله عليه وسلم menjelaskan hakikat gibah yang diharamkan, yaitu menyebut seorang muslim dengan
sesuatu yang ia benci, baik terkait fisiknya ataupun akhlaknya. Misalnya: si buta sebelah, si
penipu, si  pembohong, dan sifat-sifat tercela lainnya, sekalipun sifat tersebut benar ada
padanya. Adapun jika sifat tersebut tidak benar ada padanya, maka itu lebih berat dari
gibah, yaitu fitnah, mengada-ada sesuatu yang tidak ada pada seseorang.
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